
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

MINGGU WAGE, 12 FEBRUARI 2023

(21 REJEB 1956)

Tanya :

Saya  seorang istri yang  malang.   Menikah sudah  13

tahun  silam di KUA . Awal nikah kami bahagia setelah

suami kenal janda tetangga desa, kami sering

bertengkar. Bahkan sudah 2.5  tahun suami pergi tidak

pulang. Alamatnya pun tidak tahu. Saya rencana  akan

gugat cerai  saja. Biar hati ini tenang dan jelas status

saya. Tapi tidak tahu alamatnya .

Bisakah saya menggugat cerai ?

Nora  Yogyakarta

Jawab:

Anda bisa mengajukan gugatan cerai di Pengadilan

Agama, sesuai dengan wilayah  hukum anda bertempat

tinggal. Tentunya disertai dengan dokumen  terkait

(KTP,  Akta,  nikah, Surat keterangan suami tidak dike-

tahui alamatnya). Juga harus ada 2 orang saksi yang

tahu masalah keadaan keluarga anda. Demikian jawab-

an kami semoga bermanfaat. 

LBH Apik Yogyakarta Jalan Kenanga No 5

Perumnas Condongcatur  Depok Sleman.

Suami Pergi Tak Kembali

Tanya:
Dok, belum lama ini saya menyaksikan cerita selebritis

yang terlambat melepas IUD spiral yang sudah ke-
daluwarsa, sehingga pendarahan. Apa akibat spiral yang
kedaluwarsa tidak diambil. Sebaiknya berapa jangka
waktu pemakaian IUD yang aman.

Meinar, Sleman

Jawab:
IUD (intra uterine device) merupakan salah satu jenis

alat kontrasepsi yang digunakan untuk mencegah ke-
hamilan. Dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR). Alat  kontrasep-
si ini memiliki masa efektif yang berbeda-beda, tergan-
tung dari jenis yang akan digunakan. Masa efektif IUD
berkisar 5-10 tahun tergantung jenis IUD.  Alat kon-
trasepsi ini diletakkan di dalam rongga Rahim.

Pada dasarnya IUD yang sudah kadaluarsa/sudah
melewati masa efektifnya, baik IUD hormonal maupun
IUD nonhormonal, akan dianggap sebagai benda asing
di dalam rahim, hal ini akan memicu terjadinya proses
peradangan di dalam rahim. 

Terlambat Melepas IUD

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman.

Hp 081903763537, 8179410624

Deputi Perlindungan Khusus

Anak, Nahar, mengatakan saat

ini Polda Jambi telah melakukan

pemeriksaan berdasarkan lapor-

an dari salah satu orang tua kor-

ban, yang didampingi oleh Unit

Pelaksana Teknis Daerah Per-

lindungan Perempuan dan Anak

(UPTD PPA) Provinsi Jambi.

”11 anak yang menjadi korban

kekerasan seksual itu, di an-

taranya 9 (sembilan) anak laki-la-

ki dan 2 (dua) anak perempuan

dengan rentang usia sekitar 8

(delapan) hingga 15 (lima belas)

tahun,” ungkap Nahar.

Berdasarkan koordinasi awal

Layanan Sahabat Perempuan

dan Anak (SAPA) 129 dengan

UPTD PPA Provinsi Jambi, dida-

patkan informasi bahwa terduga

pelaku NT kerap memaksa kor-

ban anak laki-laki untuk me-

nyentuh bagian intim pada tu-

buhnya dan memaksa korban

anak perempuan untuk menon-

ton film dewasa serta mengintip

melalui jendela, ketika terduga

pelaku sedang melakukan hu-

bungan badan dengan sang sua-

mi.

Terduga pelaku NT diketahui

memiliki rental PlayStation, di-

mana para korban sering ber-

main di rental tersebut. Para kor-

ban pun diiming-imingi bermain

PlayStation secara gratis, jika

para korban menuruti perminta-

an terduga pelaku untuk me-

nyentuh bagian intim pada

tubuhnya.

”UPTD PPA Provinsi Jambi

telah bergerak cepat dan men-

dampingi korban serta orang tua

korban, untuk melaporkan tin-

dakan kekerasan seksual yang di-

lakukan oleh terduga pelaku ke

Polda Jambi. Saat ini Polda

Jambi tengah melakukan pe-

meriksaan dan penyidikan lebih

lanjut. Adapun didapati beberapa

korban yang terlihat mengalami

trauma dan membutuhkan la-

yanan psikologis, dari pertemuan

awal tersebut,” jelas Nahar.

Nahar menegaskan, pihaknya

dan UPTD PPA Provinsi Jambi

akan terus mengawal dan men-

dalami kasus kekerasan seksual

tersebut, apalagi adanya indikasi

traumatis pada korban yang

membutuhkan layanan psikolo-

gis lebih lanjut.

Nahar mengungkapkan, UPTD

PPA Provinsi Jambi melakukan

assessment kepada anak-anak

korban dengan mendatangkan

Pekerja Sosial (Peksos) dan

Psikolog.

”Peksos dan Psikolog akan me-

lakukan assessment lebih lanjut

kepada para korban sehingga da-

pat dipastikan tindakan dan per-

lindungan apa saja yang perlu di-

lakukan untuk pemulihan trau-

ma,serta tidak adanya indikasi

penyimpangan seksual pada para

korban,” kata Nahar.

Nahar mengingatkan orangtua

selalu melakukan pengawasan

dan memperhatikan segala sikap

dan perilaku anak juga lingkung-

an sekitar, agar   mudah mende-

teksi adanya perubahan atau

ketimpangan pada anak. Pola

pengasuhan positif dan komuni-

kasi terbuka dengan anak, men-

jadi kunci dalam pencegahan ter-

paparnya perilaku negatif pada

anak.

Nahar menyampaikan masya-

rakat segera melapor kepada pi-

hak berwajib, jika mendapatkan

atau menemui kasus kekerasan

seksual di sekitarnya. Dengan be-

rani melapor, maka akan dapat

mencegah berulangnya kasus se-

jenis terjadi kembali. Kemen-

PPPA mendorong masyarakat

yang mengalami atau menge-

tahui segala bentuk kasus keke-

rasan segera melaporkannya ke-

pada SAPA 129 KemenPPPA me-

lalui hotline 129 atau WhatsApp

08111-129-129 atau melaporkan

ke polisi setempat.             (Ati)-d

Kawal Kasus Kekerasan Seksual,
KemenPPPA Beri Perlindungan

K
EMENTERIAN Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (KemenPPPA), memas-
tikan akan terus mengawal kasus kekerasan

seksual pada anak di  Jambi.

KR-Rini Suryati

Nahar


